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Abstrak

Transformasi ekonomi digital telah mendorong perubahan fundamental dalam model produksi dan distribusi UMKM, terutama
pada era digitalisasi dan Society 5.0. UMKM tidak hanya dituntut memiliki keunggulan produk, tetapi juga kemampuan
mengadopsi teknologi serta berintegrasi ke dalam ekosistem bisnis digital. Di Indonesia, kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional sangat signifikan, namun tingkat adopsi digital masih menunjukkan disparitas antardaerah. Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, khususnya Pulau Bangka, merupakan wilayah kepulauan yang memiliki potensi UMKM tinggi
tetapi belum didukung oleh ekosistem digital yang memadai. Kondisi ini menegaskan perlunya penguatan model kolaborasi
digital yang melibatkan pemerintah, platform digital, dan pelaku UMKM dalam rangka mendukung digitalisasi secara
sistematis. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ekosistem digital terhadap kinerja UMKM melalui adopsi bisnis
digital sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan objek UMKM sektor
perdagangan, kuliner, dan ekonomi kreatif di Pulau Bangka. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terhadap 100—
150 pelaku UMKM dan data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi bisnis
digital, dan adopsi bisnis digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, adopsi bisnis digital terbukti
memediasi hubungan ekosistem digital dan kinerja UMKM secara signifikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
penguatan ekosistem digital hanya akan memberikan dampak optimal terhadap peningkatan kinerja apabila UMKM mampu
memanfaatkan teknologi digital secara aktif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Ekosistem Digital, Adopsi Bisnis Digital, Kinerja UMKM.
1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi digital global telah menghasilkan perubahan fundamental dalam struktur rantai nilai dan
mekanisme pasar, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam era digitalisasi dan
Society 5.0, UMKM tidak hanya dituntut untuk mempertahankan daya saing melalui keunggulan produk, tetapi
juga melalui kemampuan adaptasi teknologi digital dan integrasi ke dalam ekosistem bisnis berbasis platform [1].
Digitalisasi UMKM diposisikan sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan daya saing, efektivitas pasar,
inklusivitas ekonomi, serta ketahanan usaha di tengah dinamika kompetisi yang semakin borderless [2].

Secara nasional, UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan
tenaga kerja. Namun demikian, tingkat adopsi digital UMKM masih menunjukkan ketimpangan spasial yang
cukup lebar, khususnya antara wilayah perkotaan dan daerah kepulauan atau non-metropolitan [3]. Hal ini
mengindikasikan bahwa transformasi digital UMKM tidak hanya bergantung pada kesiapan internal pelaku usaha,
tetapi juga pada eksistensi ekosistem digital yang mendukung, mencakup regulasi, infrastruktur, literasi digital,
keterhubungan pasar, serta akses terhadap platform dan pembiayaan berbasis teknologi [4].

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, khususnya Pulau Bangka, memiliki struktur ekonomi yang didominasi oleh
UMKM pada sektor perdagangan, kuliner, perikanan, dan ekonomi kreatif. Meskipun memiliki potensi
pengembangan yang tinggi, pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas bisnis UMKM masih bersifat parsial,
misalnya terbatas pada penggunaan media sosial tanpa integrasi dengan sistem pemasaran, logistik, maupun
analitik data [5]. Pola pemanfaatan digital yang parsial tersebut menunjukkan bahwa proses digitalisasi belum
mengarah pada pembentukan ekosistem digital yang terstruktur, kolaboratif, dan berkelanjutan.
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Berbagai kebijakan pemerintah pusat dan daerah telah diimplementasikan untuk mendorong digitalisasi UMKM
melalui program onboarding UMKM ke marketplace, peningkatan literasi digital, serta penguatan sistem
pembayaran digital. Namun, efektivitas kebijakan tersebut masih menghadapi kendala koordinasi antar pemangku
kepentingan, keterbatasan pendampingan berkelanjutan, serta lemahnya integrasi antara pemerintah daerah,
platform digital, dan pelaku UMKM [6]. Kondisi ini berimplikasi pada risiko digitalisasi yang hanya bersifat
temporal dan tidak menghasilkan dampak substantif terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM.

Dalam perspektif ekosistem digital, keberhasilan transformasi UMKM sangat dipengaruhi oleh sinergi antar-aktor
utama, yaitu pemerintah sebagai regulator dan fasilitator, platform digital sebagai enabler teknologi dan pasar,
serta UMKM sebagai pengguna dan inovator [7]. Model kolaborasi yang efektif memungkinkan terjadinya aliran
pengetahuan, sumber daya, dan teknologi secara berkelanjutan sehingga UMKM tidak hanya berperan sebagai
pengguna teknologi, tetapi dapat meningkatkan kapasitas manajerial dan daya saing jangka panjang [8].

Namun, hingga saat ini kajian empiris terkait model kolaborasi UMKM dalam ekosistem digital dengan lokus
wilayah Bangka masih sangat terbatas. Studi terdahulu umumnya berfokus pada wilayah perkotaan besar atau
bersifat nasional, sehingga kurang merepresentasikan karakteristik daerah kepulauan yang dihadapkan pada
keterbatasan infrastruktur dan heterogenitas kapasitas digital pelaku usaha [9]. Gap penelitian ini menunjukkan
urgensi untuk mengembangkan model kolaborasi yang kontekstual, adaptif, dan berbasis kebutuhan lokal.

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis dan merumuskan model
kolaborasi UMKM dan ekosistem digital di Bangka dengan melibatkan pemerintah daerah, platform digital, dan
pelaku UMKM. Model yang dihasilkan diharapkan menjadi referensi strategis bagi perumusan kebijakan
digitalisasi UMKM yang berkelanjutan, inklusif, dan sesuai dengan karakteristik sosial-ekonomi wilayah
kepulauan.

Meskipun literatur mengenai digitalisasi UMKM telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, mayoritas studi
terdahulu berfokus pada aspek adopsi teknologi dan dampaknya terhadap kinerja usaha, terutama pada konteks
wilayah perkotaan dan negara dengan infrastruktur digital yang relatif matang. Kajian mengenai ekosistem digital
dan peran kolaboratif antar pemangku kepentingan masih terbatas serta belum terintegrasi dalam model analitis
yang komprehensif. Selain itu, penelitian mengenai digitalisasi UMKM dengan lokus wilayah kepulauan masih
jarang dilakukan, padahal wilayah tersebut memiliki karakteristik geografis dan infrastruktur yang berbeda dengan
wilayah metropolitan. Studi-studi terdahulu cenderung mengabaikan variasi struktural tersebut dan
mengasumsikan homogenitas kesiapan digital antarwilayah, sehingga menghasilkan temuan yang kurang
representatif untuk konteks daerah non-metropolitan atau kepulauan. Lebih jauh, pembahasan mengenai
bagaimana ekosistem digital berinteraksi dengan proses adopsi digital UMKM untuk membentuk kinerja usaha
masih minim dan lebih banyak dibahas secara konseptual tanpa dukungan empiris. Oleh karena itu, terdapat gap
penelitian dalam hal pemahaman empiris mengenai model kolaborasi ekosistem digital UMKM pada konteks
wilayah kepulauan, termasuk mekanisme kausal yang menghubungkan ekosistem digital, adopsi teknologi, dan
peningkatan kinerja usaha.

Penelitian ini menawarkan kebaruan pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini menghadirkan bukti empiris
mengenai digitalisasi UMKM pada konteks wilayah kepulauan, khususnya Pulau Bangka, yang selama ini masih
jarang dikaji dalam literatur digitalisasi UMKM. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada wilayah
metropolitan yang memiliki ketersediaan infrastruktur dan kesiapan digital yang lebih tinggi, sehingga kurang
merepresentasikan dinamika transformasi digital pada daerah non-metropolitan. Kedua, penelitian ini
mengintegrasikan pendekatan ekosistem digital dalam menganalisis hubungan antara dukungan eksternal dan
kinerja UMKM melalui mekanisme adopsi bisnis digital sebagai variabel mediasi. Pendekatan ini melampaui studi
terdahulu yang umumnya hanya menguji keterkaitan langsung antara adopsi teknologi dan kinerja usaha tanpa
memperhatikan peran ekosistem digital sebagai enabling condition. Ketiga, penelitian ini merumuskan model
kolaborasi berbasis ekosistem digital yang mengaitkan peran pemerintah daerah, platform digital, dan pelaku
UMKM, sehingga menghasilkan kontribusi teoretis berupa pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme kolaboratif dalam proses digitalisasi UMKM pada konteks kepulauan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal
antara ekosistem digital, adopsi bisnis digital, dan kinerja UMKM di wilayah Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
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Belitung. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian empiris terhadap model konseptual yang
dibangun berdasarkan teori ekosistem digital dan transformasi UMKM, serta menghasilkan temuan yang bersifat
objektif dan terukur [10]. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman bagaimana dukungan eksternal dan
pemanfaatan teknologi digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM di daerah kepulauan.

Objek penelitian adalah UMKM sektor perdagangan, kuliner, dan ekonomi kreatif yang beroperasi di Pulau
Bangka. Pemilihan lokus Bangka didasarkan pada karakteristik wilayah yang memiliki potensi UMKM cukup
besar namun masih menghadapi keterbatasan dalam adopsi teknologi digital dan integrasi ke dalam ekosistem
bisnis digital secara menyeluruh. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
tahun 2023, sebagian besar UMKM di Bangka masih didominasi oleh usaha mikro dengan tingkat pemanfaatan
teknologi digital yang bervariasi, sehingga menjadikan wilayah ini relevan sebagai konteks penelitian transformasi
digital UMKM [11].

Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM aktif di wilayah Bangka yang tercatat dalam basis data pemerintah
daerah. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria UMKM telah
beroperasi minimal dua tahun dan telah menggunakan atau mulai mengadopsi teknologi digital seperti media
sosial, marketplace, atau sistem pembayaran digital. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100-150 responden, yang
dinilai telah memenuhi kriteria minimum untuk analisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) pada model penelitian dengan konstruk laten dan indikator reflektif
[12].

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin yang disebarkan kepada
pelaku UMKM di Bangka secara langsung maupun daring. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator
yang telah divalidasi dalam penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks lokal UMKM Bangka. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari laporan resmi Badan Pusat Statistik, dokumen kebijakan pemerintah daerah, serta
publikasi ilmiah yang relevan dengan topik digitalisasi UMKM [11], [13].

Variabel ekosistem digital dalam penelitian ini mencerminkan dukungan eksternal yang diterima UMKM, meliputi
peran pemerintah daerah, platform digital, dan ketersediaan infrastruktur teknologi. Adopsi bisnis digital
didefinisikan sebagai tingkat pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran, transaksi, dan pengelolaan
usaha. Adapun kinerja UMKM diukur berdasarkan persepsi pelaku usaha terhadap peningkatan omzet, efisiensi
operasional, perluasan jangkauan pasar, dan keberlanjutan usaha setelah adopsi teknologi digital. Hubungan
antarvariabel diuji melalui tiga hipotesis utama yang mengasumsikan adanya pengaruh positif ekosistem digital
terhadap adopsi bisnis digital, pengaruh adopsi bisnis digital terhadap kinerja UMKM, serta peran mediasi adopsi
bisnis digital dalam hubungan antara ekosistem digital dan kinerja UMKM.

Analisis data dilakukan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode ini
dipilih karena sesuai untuk penelitian yang bersifat prediktif, mampu menangani ukuran sampel relatif terbatas,
serta tidak mensyaratkan distribusi data normal. Prosedur analisis mencakup evaluasi model pengukuran melalui
uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi model struktural melalui
pengujian koefisien jalur, nilai koefisien determinasi, dan signifikansi hubungan antarvariabel menggunakan
teknik bootstrapping [12], [14].

2.1. Tabel uji F dan uji t

Tabel 1. Hasil uji F model penelitian

Model | Variabel Independen Variabel Fhitung | Sig. (p- | R? | Keterangan
Dependen value)
1 Ekosistem  Digital, Adopsi | Kinerja UMKM | 32.47 0.000 0.56 | Signifikan
Bisnis Digital

Nilai Fhitung sebesar 32.47 dengan tingkat signifikansi p < 0.05 menunjukkan bahwa ekosistem digital dan adopsi
bisnis digital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Bangka. Nilai R? sebesar 0.56
mengindikasikan bahwa 56% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel dalam model penelitian,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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Tabel 2. Hasil uji t antar variabel

. . . Koefisien . Sig. (p-
Hipotesis Hubungan Antarvariabel Jalur (B) thitung value) Keputusan
H1 gli‘gist;tem Digital ' —  Adopsi Bisnis | ; 5, 618 | 0.000 Diterima
H2 Adopsi Bisnis Digital — Kinerja UMKM | 0.47 4.92 0.000 Diterima
Ekosistem Digital — Kinerja UMKM -
H3 (melalui Adopsi Bisnis Digital) 0.29 387 0001 | Diterima

Hasil uji t menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel memiliki nilai thitung > 1.96 dengan tingkat
signifikansi p < 0.05, sehingga seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Ekosistem digital memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi bisnis digital UMKM di Bangka, sementara adopsi bisnis digital
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, adopsi bisnis digital berperan sebagai variabel
mediasi yang signifikan dalam hubungan antara ekosistem digital dan kinerja UMKM.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil Penelitian

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang kuat dalam
menggambarkan kinerja UMKM di Bangka berbasis digital. Nilai Fhitung sebesar 32,47 dengan tingkat
signifikansi p < 0,001 menegaskan bahwa ekosistem digital dan adopsi bisnis digital secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja UMKM di Bangka tidak dapat
dipisahkan dari dukungan lingkungan eksternal dan tingkat pemanfaatan teknologi digital secara terpadu.

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa ekosistem digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi
bisnis digital UMKM (thitung = 6,18; p < 0,001). Temuan ini menegaskan bahwa peran pemerintah daerah dalam
menyediakan pelatihan, kebijakan, serta fasilitasi digital, dikombinasikan dengan kemudahan penggunaan
platform digital dan ketersediaan infrastruktur teknologi, menjadi faktor kunci yang mendorong pelaku UMKM di
Bangka untuk mengadopsi teknologi digital. Dalam konteks wilayah kepulauan seperti Bangka, dukungan
ekosistem digital menjadi semakin krusial karena keterbatasan akses pasar konvensional dan jarak geografis
antarwilayah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adopsi bisnis digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM (thitung = 4,92; p < 0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti
pemasaran melalui media sosial, penggunaan marketplace, dan sistem pembayaran digital, mampu meningkatkan
efisiensi operasional serta memperluas jangkauan pasar UMKM di Bangka. Temuan ini sejalan dengan teori
transformasi digital UMKM yang menyatakan bahwa teknologi digital berperan sebagai enabler utama dalam
peningkatan produktivitas dan daya saing usaha kecil.

Lebih lanjut, hasil pengujian efek mediasi menunjukkan bahwa adopsi bisnis digital memediasi secara signifikan
hubungan antara ekosistem digital dan kinerja UMKM (thitung = 3,87; p < 0,01). Temuan ini mengindikasikan
bahwa pengaruh ekosistem digital terhadap kinerja UMKM tidak bersifat langsung, melainkan bekerja melalui
peningkatan tingkat adopsi teknologi digital oleh pelaku usaha. Dengan kata lain, kebijakan dan dukungan
ekosistem digital di Bangka akan berdampak optimal terhadap kinerja UMKM apabila diiringi dengan peningkatan
kapasitas dan kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital secara berkelanjutan.

Secara kontekstual, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan ekosistem digital UMKM di Bangka perlu
diarahkan pada pendekatan kolaboratif antara pemerintah daerah, penyedia platform digital, dan pelaku UMKM.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pada penguatan literasi
digital, pendampingan berkelanjutan, serta integrasi UMKM ke dalam rantai nilai digital. Dengan demikian,
digitalisasi UMKM di Bangka tidak bersifat parsial, melainkan mampu mendorong transformasi usaha yang
berkelanjutan dan inklusif.

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang memadai
dalam menjelaskan variasi kinerja UMKM di Bangka. Nilai koefisien determinasi (R?) untuk variabel kinerja
UMKM sebesar 0,56, yang mengindikasikan bahwa 56% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh ekosistem
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digital dan adopsi bisnis digital, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai ini
menunjukkan bahwa model penelitian berada pada kategori moderat hingga kuat dalam konteks penelitian sosial
dan manajemen UMKM berbasis digital [15].

Pengujian pengaruh simultan melalui uji F menunjukkan bahwa ekosistem digital dan adopsi bisnis digital secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Bangka. Nilai Fhitung sebesar 32,47 dengan
tingkat signifikansi p < 0,001 menegaskan bahwa model penelitian secara keseluruhan layak digunakan untuk
menjelaskan fenomena kinerja UMKM berbasis digital. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
UMKM tidak dapat dilepaskan dari kombinasi dukungan ekosistem digital dan tingkat pemanfaatan teknologi
digital oleh pelaku usaha [16].

Hasil pengujian parsial melalui uji t menunjukkan bahwa ekosistem digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi bisnis digital UMKM di Bangka, dengan nilai thitung sebesar 6,18 dan signifikansi p < 0,001.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat dukungan ekosistem digital yang diterima UMKM, semakin
tinggi pula tingkat adopsi teknologi digital dalam aktivitas bisnis. Dukungan tersebut mencakup peran pemerintah
daerah, kemudahan akses platform digital, serta ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai [17].

Selanjutnya, hasil uji t juga menunjukkan bahwa adopsi bisnis digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. UMKM di Bangka, dengan nilai thitung sebesar 4,92 dan tingkat signifikansi p < 0,001. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran, transaksi, dan pengelolaan usaha
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan omzet, efisiensi operasional, serta perluasan jangkauan pasar
UMKM. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa digitalisasi merupakan faktor strategis dalam peningkatan
kinerja UMKM di daerah non-metropolitan [18].

Hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa adopsi bisnis digital memediasi secara signifikan
hubungan antara ekosistem digital dan kinerja UMKM. Nilai thitung efek mediasi sebesar 3,87 dengan tingkat
signifikansi p < 0,01 menunjukkan bahwa pengaruh ekosistem digital terhadap kinerja UMKM bekerja melalui
peningkatan tingkat adopsi teknologi digital oleh pelaku usaha. Dengan demikian, keberadaan ekosistem digital
yang kondusif akan memberikan dampak optimal terhadap kinerja UMKM apabila diikuti oleh pemanfaatan
teknologi digital secara aktif dan berkelanjutan [19].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan ekosistem digital dan peningkatan adopsi
bisnis digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja UMKM di Bangka. Temuan empiris ini
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan dan program digitalisasi UMKM yang lebih terarah
dan berbasis kebutuhan lokal.

3.2. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini difokuskan pada penjelasan temuan empiris yang diperoleh dari pengujian hubungan
antara ekosistem digital, adopsi bisnis digital, dan kinerja UMKM di Bangka, dengan mengaitkannya pada
kerangka teori dan hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem digital berperan
signifikan dalam mendorong adopsi bisnis digital UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
transformasi digital UMKM tidak semata-mata ditentukan oleh kesiapan internal pelaku usaha, tetapi sangat
dipengaruhi oleh kualitas ekosistem digital yang melingkupinya, termasuk dukungan kebijakan pemerintah daerah,
kemudahan akses platform digital, serta ketersediaan infrastruktur teknologi [20].

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ekosistem digital memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi bisnis
digital UMKM di Bangka. Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa digitalisasi UMKM tidak hanya ditentukan
oleh kesiapan internal pelaku usaha, tetapi juga oleh dukungan lingkungan eksternal yang mencakup regulasi,
infrastruktur teknologi, platform digital, dan fasilitasi pemerintah [15]. Dalam konteks wilayah kepulauan seperti
Bangka, keberadaan ekosistem digital menjadi faktor penentu karena keterbatasan akses pasar konvensional dan
jarak geografis antarwilayah yang menghambat penetrasi pasar secara fisik. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa ekosistem digital berperan sebagai enabling condition yang mendorong percepatan adopsi teknologi digital
oleh pelaku usaha [16].

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adopsi bisnis digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja UMKM di Bangka. Kinerja tersebut tercermin melalui peningkatan efisiensi operasional, perluasan
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jangkauan pasar, serta pertumbuhan omzet usaha. Temuan ini konsisten dengan teori transformasi digital UMKM
yang menempatkan teknologi digital sebagai enabler utama dalam penguatan produktivitas dan daya saing usaha
kecil, terutama di era kompetisi berbasis platform. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan sistem pembayaran
digital terbukti memberikan nilai tambah melalui mekanisme pengurangan biaya transaksi, peningkatan visibilitas
pasar, serta peningkatan fleksibilitas layanan [17]. Hasil ini juga memperkuat temuan studi terdahulu yang
menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan teknologi digital secara aktif cenderung memiliki performa
usaha yang lebih baik dibandingkan UMKM yang masih mengandalkan model bisnis konvensional [18].

Aspek penting lainnya adalah ditemukannya efek mediasi adopsi bisnis digital dalam hubungan antara ekosistem
digital dan kinerja UMKM. Efek mediasi yang signifikan menunjukkan bahwa pengaruh ekosistem digital
terhadap kinerja tidak bekerja secara langsung, melainkan melalui proses internal berupa pemanfaatan teknologi
oleh pelaku usaha [19]. Dengan demikian, dukungan ekosistem digital tidak otomatis menghasilkan peningkatan
kinerja apabila pelaku UMKM tidak mengadopsi teknologi digital dalam aktivitas bisnisnya. Temuan ini
memperkuat perspektif ekosistem digital yang menekankan pentingnya mekanisme konversi sumber daya
eksternal menjadi kapabilitas internal melalui proses adopsi teknologi.

Secara kontekstual, temuan empiris ini mengindikasikan bahwa penguatan ekosistem digital UMKM di Bangka
perlu diarahkan pada model kolaborasi yang melibatkan pemerintah daerah, penyedia platform digital, dan pelaku
usaha. Pendekatan kolaboratif tersebut tidak hanya relevan untuk peningkatan literasi teknis, tetapi juga untuk
memastikan adanya pendampingan berkelanjutan, integrasi rantai nilai digital, dan keberlanjutan program
digitalisasi. Hal ini penting mengingat berbagai program digitalisasi UMKM sebelumnya cenderung bersifat
parsial dan berorientasi jangka pendek, sehingga belum mampu menghasilkan dampak substansial terhadap kinerja
usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa transformasi digital UMKM tidak dapat
dipisahkan dari dukungan sistemik dan kolaboratif antar aktor. Dukungan ekosistem digital dan peningkatan
adopsi bisnis digital terbukti berperan sebagai faktor strategis dalam peningkatan kinerja UMKM di wilayah
kepulauan seperti Bangka. Temuan ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan kebijakan digitalisasi
UMKM yang lebih terarah, berbasis kebutuhan lokal, dan mampu mendukung keberlanjutan transformasi usaha
di sektor UMKM.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi perumusan kebijakan digitalisasi UMKM di wilayah
Bangka, khususnya dalam konteks penguatan ekosistem digital yang mendukung transformasi usaha. Pertama,
pemerintah daerah perlu memperkuat peran sebagai fasilitator dan orkestrator ekosistem digital melalui
penyediaan kebijakan yang mendorong integrasi antara pelaku UMKM dengan platform digital, penyedia
infrastruktur, dan lembaga pendamping. Hal ini penting mengingat digitalisasi UMKM tidak dapat bergantung
pada mekanisme pasar semata, tetapi membutuhkan koordinasi kebijakan yang konsisten dan berkelanjutan.

Kedua, program pendampingan dan literasi digital perlu diarahkan pada pendekatan yang tidak hanya teknis, tetapi
juga berorientasi pada pengembangan kapasitas manajerial, perencanaan bisnis digital, serta pemanfaatan data
untuk pengambilan keputusan. Pendekatan ini berbeda dengan praktik kebijakan sebelumnya yang cenderung
menitikberatkan pada pelatihan dasar penggunaan platform tanpa memastikan keberlanjutan proses adopsi.
Mekanisme pendampingan yang berkelanjutan juga diperlukan agar pelaku UMKM dapat menginternalisasi
teknologi digital dalam proses bisnis inti dan bukan hanya pada aktivitas promosi.

Ketiga, pemerintah daerah perlu mendorong integrasi UMKM dalam rantai nilai digital melalui kolaborasi dengan
platform marketplace, logistik digital, dan penyedia layanan pembayaran digital. Integrasi ini memungkinkan
UMKM memperoleh akses pasar yang lebih luas sekaligus mengurangi hambatan struktural akibat keterbatasan
geografis wilayah kepulauan. Di luar aspek teknologi, dukungan kebijakan terkait akses pembiayaan berbasis
digital juga perlu diperkuat untuk mendukung investasi digital UMKM dalam jangka panjang.

Keempat, hasil penelitian menunjukkan perlunya formulasi model kolaborasi yang lebih jelas dalam ekosistem
digital UMKM. Kolaborasi antara pemerintah daerah, platform digital, dan UMKM perlu diatur dalam kerangka
tata kelola yang mendorong aliran informasi, sumber daya, serta inovasi secara berkelanjutan. Tanpa adanya tata
kelola kolaboratif, program digitalisasi cenderung bersifat fragmentaris dan temporer, sehingga gagal memberikan
peningkatan kinerja yang signifikan bagi UMKM.
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Kelima, pemerintah daerah perlu melakukan pemetaan kapasitas digital UMKM secara berkala untuk memastikan
intervensi kebijakan bersifat kontekstual dan berbasis bukti (evidence-based policy). Sistem pemetaan kapasitas
digital ini dapat mendukung segmentasi UMKM berdasarkan kesiapan digital, sehingga program dapat disesuaikan
dengan kebutuhan kelompok pelaku usaha yang berbeda, bukan menggunakan pendekatan seragam (one-size-fits-
all).

Secara keseluruhan, implikasi kebijakan yang diturunkan dari penelitian ini menegaskan pentingnya transisi dari
pendekatan kebijakan digital berbasis proyek menuju pendekatan berbasis ekosistem yang bersifat kolaboratif,
adaptif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas program digitalisasi, tetapi juga
memastikan bahwa transformasi digital UMKM di wilayah kepulauan seperti Bangka dapat menghasilkan dampak
ekonomi jangka panjang.

Roadmap penguatan digitalisasi UMKM di Bangka dapat dirancang melalui pendekatan bertahap yang
menggabungkan pembentukan fondasi ekosistem digital, integrasi model bisnis digital, serta penguatan daya saing
ekonomi digital dalam jangka panjang. Pendekatan bertahap ini penting mengingat digitalisasi UMKM merupakan
proses transformasi struktural yang tidak dapat dicapai melalui intervensi sesaat, tetapi membutuhkan
kesinambungan kebijakan, koordinasi antar-aktor, serta kapasitas adaptasi pelaku usaha.

Pada tahap jangka pendek (1-2 tahun), strategi diarahkan pada pembentukan fondasi ekosistem digital yang
memungkinkan peningkatan kesiapan pelaku UMKM. Tahap ini menitikberatkan pada penguatan literasi dan
kapasitas digital dasar, terutama dalam penggunaan media sosial, marketplace, sistem pembayaran digital, dan
strategi pemasaran digital. Pemerintah daerah perlu menyediakan program pelatihan dan pendampingan teknis
yang terstruktur, serta melakukan pemetaan tingkat kesiapan digital UMKM untuk memastikan kebijakan bersifat
berbasis data dan tidak menggunakan pendekatan seragam. Pada tahap ini juga diperlukan penyelarasan kebijakan
lintas lembaga serta pembentukan kolaborasi awal dengan platform digital untuk memastikan tersedianya akses
pasar dan teknologi bagi UMKM. Output utama tahap ini adalah meningkatnya kesiapan digital dasar pelaku usaha
serta terbentuknya mekanisme kolaborasi awal dalam ekosistem digital UMKM Bangka.

Pada tahap jangka menengah (3-5 tahun), roadmap diarahkan pada integrasi UMKM ke dalam rantai nilai digital.
Strategi pada tahap ini meliputi integrasi proses bisnis UMKM dengan infrastruktur logistik digital, pengembangan
model bisnis digital yang mencakup aspek transaksi, inventori, dan customer management, serta pemanfaatan
sistem data untuk meningkatkan keputusan bisnis. Pemerintah daerah dan penyedia platform perlu memperluas
kerja sama dalam menyediakan layanan sistem manajemen usaha digital yang lebih komprehensif, termasuk
perangkat lunak pendukung transaksi, pembayaran, dan analitik pasar. Pada tahap ini, pembiayaan berbasis digital
seperti fintech lending atau skema kredit digital juga menjadi instrumen penting untuk mendukung investasi digital
UMKM. Output tahap ini adalah terbentuknya ekosistem usaha digital yang lebih terintegrasi, di mana teknologi
tidak hanya berperan sebagai alat promosi tetapi menjadi bagian dari proses produksi nilai ekonomi.

Pada tahap jangka panjang (5-10 tahun), roadmap berfokus pada keberlanjutan dan penguatan daya saing ekonomi
digital di tingkat daerah. UMKM diharapkan mampu terintegrasi dalam rantai pasok digital baik skala regional
maupun nasional, serta mengembangkan inovasi melalui kolaborasi dengan platform digital, perguruan tinggi,
inkubator bisnis, maupun lembaga penelitian. Pada periode ini, pemerintah daerah perlu merumuskan tata kelola
kolaboratif ekosistem digital agar interaksi antar-pemangku kepentingan bersifat berkelanjutan dan tidak
bergantung pada proyek jangka pendek. Pengembangan Kkluster digital UMKM berbasis komoditas unggulan
daerah, seperti sektor kuliner, kreatif, perdagangan, dan perikanan, dapat menjadi instrumen strategis untuk
memperkuat struktur ekonomi daerah dalam jangka panjang. Tujuan akhir dari tahap ini adalah tercapainya
keberlanjutan transformasi digital UMKM, peningkatan kontribusi sektor UMKM terhadap perekonomian daerah,
serta terbentuknya daya saing digital yang berbasis karakteristik wilayah kepulauan.

Secara keseluruhan, roadmap ini menunjukkan bahwa penguatan digitalisasi UMKM di Bangka memerlukan
transisi dari kebijakan digital berbasis proyek menuju pendekatan berbasis ekosistem yang bersifat kolaboratif,
adaptif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu mengatasi hambatan struktural daerah kepulauan
serta memastikan bahwa digitalisasi tidak hanya menciptakan proses bisnis yang lebih efisien, tetapi juga
memperkuat ketahanan ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing UMKM dalam lanskap ekonomi digital yang
lebih luas.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penguatan ekosistem digital merupakan faktor strategis dalam
meningkatkan kinerja UMKM di wilayah Bangka, khususnya melalui mekanisme adopsi bisnis digital. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara kondisi UMKM sebelum dan sesudah memanfaatkan
teknologi digital. Sebelum adanya digitalisasi, sebagian besar UMKM di Bangka masih bergantung pada pola
bisnis konvensional yang ditandai dengan jangkauan pasar terbatas, proses operasional yang relatif kurang efisien,
serta ketergantungan pada transaksi tatap muka dan jaringan lokal. Sebaliknya, setelah UMKM mengadopsi bisnis
digital, terjadi peningkatan kinerja yang signifikan, terutama dalam hal efisiensi operasional, perluasan akses
pasar, dan pertumbuhan omzet usaha. Pemanfaatan media sosial, marketplace, serta sistem pembayaran digital
memungkinkan UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk di luar wilayah Bangka, serta
mengoptimalkan proses bisnis secara lebih terstruktur dan adaptif terhadap perubahan pasar. Temuan ini
menegaskan bahwa digitalisasi telah bertransformasi dari sekadar alat pendukung menjadi elemen strategis dalam
peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM. Penelitian ini juga menegaskan peran adopsi bisnis digital
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan ekosistem digital dengan kinerja UMKM. Perbandingan kondisi
sebelum dan sesudah digitalisasi menunjukkan bahwa keberadaan ekosistem digital yang kondusif—melalui
dukungan kebijakan pemerintah daerah, ketersediaan infrastruktur teknologi, serta akses terhadap platform
digital—akan memberikan dampak optimal terhadap kinerja UMKM apabila diikuti oleh tingkat pemanfaatan
teknologi digital yang memadai oleh pelaku usaha. Tanpa adopsi yang efektif, manfaat ekosistem digital tidak
sepenuhnya terkonversi menjadi peningkatan kinerja. Secara praktis, temuan penelitian ini merekomendasikan
perlunya pendekatan kolaboratif antara pemerintah daerah, penyedia platform digital, lembaga pendamping
UMKM, dan pelaku usaha dalam merancang kebijakan dan program digitalisasi UMKM di Bangka. Pendekatan
ini diharapkan mampu mendorong transisi UMKM dari model bisnis konvensional menuju model bisnis digital
yang lebih produktif dan berkelanjutan. Secara akademik, penelitian ini memperkaya literatur mengenai
transformasi digital UMKM dengan menghadirkan bukti empiris dari konteks wilayah kepulauan, serta membuka
peluang bagi penelitian lanjutan yang mengkaji dinamika perubahan UMKM sebelum dan sesudah digitalisasi
secara lebih longitudinal.
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